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MOTTO 
 
 
  
 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(Q.S Muhammad: 7) 
 
“Barang siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak” 
(Q.S Al Hadiid:11) 
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ABSTRACT 
 
 The aim of this study is to determine whether there is influence between 
location and margin toward the decision of members in choosing murabahah 
financing products. 
 
The data used in this study is primary data using questionnaires distributed to 
respondents. This research use quantitative research with non-probability 
sampling technique through accidental sampling method to 135 murabahah 
financing respondents in BMT Amanah Ummah Kartasura. The dependent variable 
of this research is the decision of member in choosing murabahah financing 
product, while the independent variable of this research is the location and the 
margin. The data analysis method of this research is the Multiple Regression 
Analysis. 
 
The results of this research show that the margins are positive and significant 
toward the members decision in choosing murabahah financing products, while the 
locations are positive but not significant toward the members desicion in choosing 
murabahah financing products. 
 
Key Words: Location, Margin, and Murabahah financing decision 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara lokasi dan margin terhadap keputusan anggota dalam memilih 
produk pembiayaan murabahah.  
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Dalam penelitian 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel non 
probability sampling melalui metode accidental sampling kepada 135 responden 
pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah Kartasura.. Variabel dependen, 
dari penelitian ini adalah keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan 
murabahah kemudian lokasi dan margin sebagai variabel independen, metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 
Berganda. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa margin positif dan signifikan 
terhadap keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan murabahah. 
Sedangkan lokasi positif tidak signifikan terhadap keputusan anggota dalam 
memilih prosuk pembiayaan murabahah. 
 
Kata kunci: lokasi, margin, keputusan pembiayaan murabahah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah 
dimana sistem operasinya menggunakan prinsip bagi hasil, bertujuan untuk 
menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dalam upaya mensejahterakan kaum 
fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa yang berintikan keadilan. Bukan hanya 
sebuah lembaga yang berorientasi komersiil, akan tetapi juga sosial. BMT menjadi 
harapan bagi masyarakat atau Unit Usaha Kecil (UKM) untuk mendapatkan 
pembiayaan dengan mudah. (Nadratuzzaman, 2006: 24). 
Kehadiran lembaga keuangan mikro syariah yang bernama Baitul Maal wa 
Tamwil (BMT) dirasakan telah membawa manfaat finansil bagi masyarakat, 
terutama masyarakat kecil yang tidak bankable dan menolak riba, karena 
berorientasi pada ekonomi kerakyatan. Kehadiran BMT di satu sisi menjalankan 
misi ekonomi syariah dan di sisi lain mengemban tugas ekonomi kerakyatan dengan 
meningkatkan ekonomi mikro, itulah sebabnya perkembangan BMT sangat pesat 
di tengah perkembangan lembaga keuangan mikro konvensional lainnya. 
(Maisyithoh, 2014: 24). 
Perkembangan lembaga keuangan mikro di Indonesia dalam data OJK 
menyebutkan jumlah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang telah mendapatkan 
izin usaha sampai akhir periode triwulan IV 2016 adalah sebanyak 129 LKM 
dengan total aset sebesar Rp283,84 miliar. (Laporan Triwulan IV OJK 2016) 
dengan berbagai produknya. 
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BMT dalam operasionalnya hampir sama dengan perbankan yaitu melakukan 
penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan (wadiah dan 
mudharabah) dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
(bagi hasil,jual beli dan sewa menyewa). Adapun penyaluran dana yang dominan 
di lembaga keuangan syariah adalah murabahah (penyauran dana dengan prinsip 
jual beli). (Anggadini, 2013). 
Data OJK juga menyebutkan pembiayaan murabahah lebih dominan daripada pembiayaan 
seperti mudharrabah dan musyarakah. Berikut tabel data jumlah rekening pembiayaan bank umum 
syariah tahun 2015. 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Rekening Pembiayaan Bank Umum Syariah Tahun 2015 
 
Jenis Akad Agustus September Oktober November Desember 
Mudharabah 24.861 24.583 24.283 23.785 23.313 
Musyarakah 46.510 46.543 46.065 46.065 45.856 
Murabahah 3.024.899 3.034.088 3.054.661 3.063.130 3.081.952 
Sumber: www.ojk.go.id, 2015 
Data tersebut menunjukkan jumlah rekening pembiayaan terbanyak terdapat 
pada pembiayaan dengan akad murabahah, disusul dengan pembiayaan 
menggunakan akad musyarakah dan mudharabah. Hal tersebut tentu ada banyak 
faktor yang menyebabkan pembiayaan murabahah menjadi pembiayaan yang 
paling dominan daripada pembiayaan lainnya.  
Situs republika.co.id menyebutkan, akad murabahah dinilai jadi skema yang 
paling mudah. Juga murabahah adalah produk yang digemari masyarakat karena 
karakternya yang profitable, mudah dalam penerapan, serta dengan resiko yang 
ringan untuk diperhitungkan dalam penerapannya, BMT bertindak sebagai pembeli 
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sekaligus penjual barang halal tertentu yang dibutuhkan nasabah/anggota. (Ilmi, 
2002: 38). 
Salah satu faktor yang menarik bagi nasabah pembiayaan murabahah untuk 
alat pemenuhan kebutuhan finansial adalah harga jual suatu produk murabahah 
(Kotler dan Amstrong, 2006: 14). Penentuan harga merupakan aspek penting, 
mengingat harga menentukan laku tidaknya suatu produk dan jasa yang ditawarkan. 
Jika harga jual murabahah yang ditawarkan terlalu tinggi, maka daya beli nasabah 
rendah atau kurang diminati dan sebaliknya apabila harga rendah jumlah barang 
yang diminta meningkat (Sammuelson, 2003: 173). 
Penentuan harga jual kepada nasabah berdasarkan pada nilai margin atau 
penetapan keuntungan yang diambil dari biaya-biaya yang ditangung termasuk 
antisipasi timbulnya kemacetan dan jangka waktu pengembalian. (Djamil, 2012). 
BMT AUM adalah BMT terbesar di Kabupaten Sukoharjo. (m.solopos.com ) 
dengan asset hingga tanggal 25 September 2017 terhitung Rp 73.299.026.030,77 
rupiah. BMT Amanah Ummah memiliki lima kantor cabang yang tersebar di 
beberapa daerah Sukoharjo dan sekitarnya. BMT Amanah Ummah telah 
beranggotakan kurang lebih 10.000 orang yang tersebar di wilayah Surakarta dan 
wilayah-wilayah lain di Propinsi Jawa Tengah. Jumlah seluruh anggota pembiayaan 
pada semua cabang BMT Amanah Ummah di Sukoharjo adalah 2570 anggota.  
Di Kecamatan Kartasura yang merupakan daerah kantor pusat BMT AUM, 
akad yang paling banyak digemari anggota adalah murabahah yaitu dengan 204 
anggota, dimana jumlah anggota di kecamatan kartasura adalah 280 anggota 
mudharabah dengan rincihan sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 
Data Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah BMT AUM Tahun 2016 di 
Kecamatan Kartasura 
 
Jenis Akad Jumlah 
Istishna’ 12 anggota 
Ijarah 42 anggota 
Qord 22 anggota 
Murabahah 204 anggota 
Total 280 anggota 
Sumber: Data HRD BMT AUM, 2016 
 
Data diatas menujukkan pembiayaan murabahah merupakan yang banyak 
digunakan dalam pembiayaan oleh masyarakat. Nasabah BMT AUM diarahkan ke 
cabang-cabang berdasarkan lokasi tempat tinggal nasabah, jika sekiranya anggota 
lebih dekat dengan kantor cabang maka anggota diarahkan ke kantor terdekat, agar 
akses nasabah menjadi lebih mudah. 
Besar prosentase margin di BMT AUM ada beberapa porsi, tergantung dari 
jenis pembiayaan tersebut. Berikut besaran prosentase margin pembiayaan 
murabahah di BMT Amanah Ummah: 
 
Tabel 1.4 
Data Prosentase Margin Pembiayaan Murabahah BMT Amanah Ummah 
No Jenis Pembiayaan Prosentase Margin/Bulan 
1. Pendidikan 1.75 
2. Motor/Mobil 1.35 
3. Bangun Rumah 1.75 
4. Modal Usaha 1.7 
Data HRD BMT AUM, 2017 
Data di atas menunjukkan prosentase margin BMT AUM dalam satu tahun 
tinggal di kalikan prosentase perbulannya misal untuk pembiayaan motor margin 
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perbulannya 1.35 dalam satu tahun prosentase margin berarti berjumlah 1.35x12 
bulan= 16.2 %.  
BMT AUM dahulu berkantor di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) dan sekarang berkantor di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura, 
Sukoharjo dengan lahan seluas hampir 1000m2. Dengan lokasi kantor di pinggir 
jalan raya sehingga masyarakat tidak terlalu bingung untuk mencari lokasi BMT 
tersebut.  
Lokasi BMT AUM terletak di tepi jalan raya, mudah di akses menggunakan 
kendaraan umum maupun pribadi. Akan tetapi walaupun lokasi BMT Amanah 
Ummah di tepi jalan raya, aksesnya mudah belum tentu masyarakat mau 
menjadikan BMT Amanah Ummah sebagai alternatif finansial mereka.  
Penelitian yang dilakukan Shobirin (2016) dan Mukhson (2016) menjelaskan 
bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Akan tetapi dalam 
penelian yang pernah dilakukan oleh Fahrudin (2015) dan Tambunan (2013) 
menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Menurut 
Muanas (2014: 42) secara teoritis keputusan pembelian atas suatu produk 
dipengaruhi oleh: 1) harga, 2) produk, 3) pelayanan, 4) lokasi perusahaan. Lokasi 
suatu bisnis dapat menentukan tingkat kesuksesan usaha. Lokasi yang strategis 
memudahkan nasabah untuk mengakses jalan menunju lokasi kantor. Sehingga 
dibutuhkan lokasi yang mudah dijangkau oleh nasabah dan memudahkan nasabah 
dalam mendapatkan pelayanan. 
Selain lokasi, margin juga mempengaruhi keputusann anggota dalam 
pengambilan pembiayaan murabahah, sebagaimana yang di jelaskan oleh Aini 
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(2015) dalam penelitiannya menjelaskan tentang pengaruh margin terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang 
Waru Sidoarjo menyebutkan bahwa margin berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah dalam pengambilan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang 
Waru-Sidoarjo akan tetapi dalam penelitian Puspitasari (2016) menyebutkan bahwa 
tingkat margin tidak berpengaruh terhadap minat anggota menggunakan pembiayan 
murabahah di BMT Kota Semarang.  
Beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan terdapat hasil yang tidak 
konsisten antara penelitian satu dengan lainnya dengan variabel yang sama. Dari 
pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitan dengan judul 
“Analisis Pengaruh Lokasi dan Margin Terhadap Keputusan Anggota dalam 
Memilih Produk Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah Ummah” sejauh mana 
variabel lokasi dan variabel margin berpengaruh terhadap keputusan anggota BMT 
AUM dalam memilih produk pembiayaan murabahah. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat diidentifikasi adalah 
adanya research gap antara penelitiaan yang terdahulu dengan teori. Yaitu 
perberdaan hasil riset pengaruh margin terhadap keputusan nasabah dan hasil riset 
pengaruh lokasi terhadap keputusan nasabah. 
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1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, dalam proposal skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut: 
Penelitian ini hanya meneliti sejauh mana pengaruh margin dan lokasi 
terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan murabahah di 
BMT Amanah Ummah Kartasura. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap keputusan anggota dalam memilih 
produk pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah? 
2. Apakah terdapat pengaruh margin terhadap keputusan anggota dalam memilih 
produk pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah?  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara lokasi terhadap keputusan 
anggota dalam memilih produk pembiayaan murabahah di BMT AUM. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara margin terhadap keputusan 
anggota dalam memilih produk pembiayaan murabahah di BMT AUM. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademisi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya mengenai pengaruh 
lokasi dan margin terhadap keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan 
murabahah di BMT AUM Kartasura. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga 
dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian lain yang selanjutnnya. 
2. Bagi Praktisi 
 Dengan dilakukan penelitian ini dapat memperkuat eksistensi BMT AUM 
Kartasura di masyarakat luas, memberikan informasi tambahan serta pengetahuan 
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan usaha secara 
syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Bulan Mei-November 2017 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai pembahasan dan sistematika dalam 
penelitian ini, maka pembahasan penelitian terbagi atas; 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,  Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI  
Terdiri dari Kajian Teori Lokasi, Margin, Keputusan Anggota, Pembiayaan 
Murabahah, BMT Amanah Ummah Kartasura, Hasil Penelitian Terdahulu, 
Kerangka Berfikir, dan Hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV TEKNIK ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum BMT Amanah 
Ummah Kartasura. Selain itu juga berisi pengujian data yang diperoleh peneliti dari 
lapangan serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan pembahasan hasil 
analisis. 
BAB V PENUTUP  
Terdiri dari Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, Saran-saran yang diberikan 
berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Marketing Mix 
 Marketing mix (bauran pemasaran) menurut kasmir merupakan kegiatan 
pemasaran yang dilakukan secara terpadu atau secara bersama-sama di antara 
elemen-elemen yang ada dalam marketing mix itu sendiri. (Kasmir, 2000:213). 
Penggunaan bauran pemasaran (marketing mix) dalam lembaga keuangan syariah 
dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang sesuai dengan kebutuhan 
lembaga keuangan syariah. Jerome Mc-Carthy dalam Kotler merumuskan bauran 
pemasaran menjadi 4 komponen P yaitu produc (produk), price (harga), place 
(lokasi), dan promotion (promosi). (Kotler, 1987:120). 
 
2.1.2 Lokasi 
1. Pengertian 
 Lokasi adalah tempat dimana perusahaan menjalankan operasionalnya 
(Lupiyadi, 2006). Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha menjalankan 
aktifitasnya. Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi 
usaha terhadap daerah perkotaan, cara pecapaian dan waktu tempuh lokasi bisnis. 
(Swastha, 2001). 
 Dalam Lamb dan Daniel (2002), pemilihan lokasi yang baik merupakan 
ketupusan yang sangat penting. Pertama, keputusan lokasi mempunyai dampak 
yang permanen dan jangka panjang. Kedua, lokasi akan mempengaruhi 
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pertumbuhan usaha di masa yang akan dating. Lokasi yang dipilih seharusnya 
memajukan usaha dan bertahan. Ketiga, apabila nilai lokasi menunjukkan 
sebaliknya atau memburuk akibat adanya perubahan lingkungan yang dapat terjadii 
sewaktu-waktu, memungkikan usaha tersebut harus dipindahkan lokasinya atau 
ditutup. 
2. Indikator Lokasi 
 Dalam Lupiyadi (2006) lokasi memiliki peranan yang penting dalam 
melakukan usaha. Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat 
keramaian, mudah dijangkau, aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada 
umumnya lebih disukai konsumen. Terdapat tiga jenis interaksi yang 
mempengaruhi lokasi, yaitu:  
a. Konsumen mendatangi pemberi jasa. Apabila keadaannya seperti ini maka 
lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya memilih tempat dekat 
dengan konsumen sehingga mudah dijangkau, dengan kata lain harus strategis.  
b. Pemberi jasa mendatangi konsumen, Dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting 
tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian jasa tetap berkualitas. 
c. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung. Berarti penyedia jasa 
dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon, komputer, 
ataupun surat, dalam hal ini lokasi menjadi sangat tidak penting selama 
komunikasi antar kedua belah pihak dapat terlaksana. 
 Sedang dalam Huriyati (2010: 55) menjelaskan bahwa pemilihan lokasi harus 
dipertimbangkan berdasarkan beberapa factor yaitu: 
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a. Akses, misalnya lokasi yang mudah dijangkau transportasi umum.  
b. Visibiltas, lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan.  
c. Strategis, dekat dengan keramaian dan pertokoan. Banyaknya orang yang lalu-
lalang dapat memberikan peluang.  
d. Ekspansi, tersedia tempat yang cukup untuk perluasan usaha di kemudian hari. 
 Lokasi BMT Amanah Ummah terdapat di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo. Pinggir jalan raya, tidak terlalu jauh dengan Pasar Gumpang, 
dekat dengan Pabrik Tyfontex, terletak di pinggir jalan penghubung daerah 
Surakarta-Sukoharjo dan sekitarnya sehingga banyak orang yang lalu lalang di 
depan kantor. 
 
2.1.3 Margin 
1. Pengertian 
 Margin atau harga jual dalam pembiayaan murabahah dalam Aini (2015) 
adalah kesepakatan transaksi jual beli dimana antara penjual dan pembeli sama-
sama ridho dan sepakat. Aini (2015) juga menyebutkan dalam Islam, margin adalah 
kentungan atau kelebihan dari transaksi jual beli. Menurut Keputusan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Dan Menengah No.91/Kep/M.KUKMII/IX/2004 
tentang Petunjuk Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan syariah menyatakan, 
“Margin adalah keuntugan yang diperoleh koperasi atas hasil transaksi penjualan 
dengan pihak pembelinya”. 
 Margin (keuntungan dalam murabahah) ialah sejumlah uang yang dibayarkan 
sebagai keuntungan bank atas terjadinya jual beli dengan nasabah. Keuntungan 
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yang didapat bank tersebut disebut sebagai pendapatan margin murabahah. Tujuan 
margin adalah untuk terciptanya keadilan dalam memperoleh keuntungan baik 
untuk bank maupun pihak nasabah. (Sumiyanto, 2008:160). 
 Menurut Antonio (2001: 39), tingkat biaya pembiayaan (margin keuntungan) 
berpengaruh terhadap jumlah permintaan pembiayaan di BMT. Bila tingkat margin 
keuntungan lebih rendah daripada rata-rata suku bunga di perbankan konvensional, 
maka pembiayaan di BMT semakin kompetitif. Dengan demikian, semakin rendah 
tingkat margin keuntungan yang diambil oleh BMT, maka akan semakin besar 
pembiayaan yang diminta masyarakat atau dengan maksud semakin besar pula 
pembiayaan yang dapat disalurkan oleh BMT. 
2. Indikator-indikator margin 
 Dalam keputusan berdasarkan keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah No. 91/Kep/M.KUKMI/IX/2004 dan Fatwa DSN MUI No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah bahwa penentuan margin dalam sistem 
syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini, diantaranya: (Sumiyanto (2008: 
161). 
a. Jenis barang 
 Jenis barang yang dimaksudkan bahwa selisih harga jual atau margin terhadap 
barang yang kompetitif di pasaran lebih rendah dibanding investasi. 
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b. Ada pembanding 
 Pembanding yaitu penentu harga barang sebanding dengan aktivitas transaksi 
yang dilakukan oleh BMT terhadap supplier. 
c. Reputasi mitra pada pembiayaan sebelumnya 
 Reputasi mitra dilihat dari kelancaran angsuran, perkembangan prospek 
usaha, loyalitas serta tujuan usaha. 
d. Alat ukur 
 BMT melakukan perhitungan berdasarkan rumus harga jual atau standart 
penentuan harga. Dalam penentuan harga, harga jual yang ditetapkan menjadi 
fleksibel dalam bersaing. Kemudian sebelum margin ditentukan, ada hal-hal yang 
berkaitan dalam penentuan besaran margin, antara lain: 
1) Jangka waktu atau angsuran 
2) Besarnya pembiayaan yang diajukan nasabah. 
 Dalam Karim (2007: 280) Tim ALCO dalam menetapkan margin keuntungan 
bank syariah mempertimbangkan beberapa hal yang berdasarkan rekomendasi, usul 
dan saran dari tim ALCO bank syariah yaitu: 
a) Direct Competitor’s Market Rate (DCMR) 
Merupakan tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah yang 
ditetakan dalam rapat ALCO (Asset Liability Commite) sebagai kelompok 
competitor langsung terdekat. 
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b) Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR) 
Merupakan tingkat rata-rata suku Bungan bank konvensional atau beberapa bank 
konvesional yang dalam rapat ALCO ditetapkan sebagai competitor tidak 
langsung terdekat. 
c) Expected Competitive Return For Investor (ECRI) 
Merupakan target bagi hasil kompetitif yang diharapkan dapat diberikan kepada 
dana pihak ke tiga. 
d) Acquiring Cost 
Merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait dengan 
upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga. 
e) Overhead Cost 
Merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait 
dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga. 
 
2.1.3 Keputusan Nasabah 
1. Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen dalam Loudon dan Bita (1993) mengenai sikap seseorang 
terhadap obyek merupakan suatu fungsi yang menunjukkan kuatnya dari keyakinan 
seseorang terhadap aspek dari produk dan evaluasi yang dilakukannya terhadap 
keyakinan itu menghubungkan pada produk tersebut. Pengambilan keputusan 
konsumen meliputi semua proses yang dilalui konsumen dalam mengenali masalah, 
mencari solusi, mengevaluasi alternatif dan memilih di antara pilihan-pilihan 
pembelian mereka. (Mowen, 2002: 2). 
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 Setiadi (2005) menjelaskan ada beberapa indikator dalam acuan terbentukya 
minat nasabah, yaitu: 
a.  Cognitive yaitu berhubungan dengan gejala mengenai wujud pengolahan 
pengetahuan, dan keyakinan serta harapan individu tentang obyek atau produk 
tertentu. Aspek kognitif dapat diartikan sebagai letak hubugan antar bagian 
pengetahuan yang telah ada dalam diri yang dikontrol oleh akal. Jadi disini akal 
sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran. 
b.  Affective yaitu wujud proses yang menyangkut perasaan tertentu. Aspek 
affective dapat diartikan sebagai suasana psikis yang mengambil bagian pribadi 
dalam situasi dengan jalan membuka diri terhadap sesuatu yang berbeda dengan 
keadaan atau nilai dalam diri. 
c.  Action yaitu merupakan proses tentensi kecenderungan untuk berbuat atau 
tindakan suatu objek.  
2. Proses Keputusan Pembelian 
 Dalam Setiadi (2003: 55) pengambilan keputusan konsumen adalah proses 
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya. Mahfoedz (2005: 
44) berpendapat bahwa tahapan untuk mencapai keputusan membeli dilakukan 
konsumen melalui beberapa tahapan, tahapan-tahapan tersebut adalah: 
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Gambar 2.1 
Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 
 
 
  (Sumber: Mahfoedz, 2005: 44) 
 Gambar 2.1 menyebutkan adanya lima tahapan dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian, yag mana penjelasannya yaitu: 
a. Pengenalan kebutuhan, dimana konsumen menyadari aka adanya kebutuuhan. 
Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan 
kondisi yang diharapkan. 
b. Pencarian informasi, yaitu konsumen yang mulai timbul minatnya akan 
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak lagi. Proses ini diperoleh 
dari bahan bacaan, menelepon teman ataupun melakukan kegiatan-kegiatan 
mencari lainnya; 
c. Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif yang 
diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternatif terbaik 
yang akan digunakan untuk melakukan keputusan pembelian; 
d. Keputusan pembelian, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan pembelian 
yang telah diperoleh dari evaluasi alternatif; 
e. Perilaku pasca atau sesudah pembelian, yaitu keadaan di mana sesudah 
pembelian terhadap suatu produk atau jasa maka konsumen akan mengalami 
beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. 
 
 
Pengenalan 
Kebutuhan 
Pencarian 
Informasi 
Evaluasi 
Alteratif 
Keputusan 
Pembelian 
Perilaku 
Pasca 
Pembelian 
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2.1.4 Murabahah 
1. Pengertian 
 Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, yang dimaksud 
pembiayaan adalah sebagai berikut: “Pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.”  
 Sementara itu, menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha 
Kecil Dan Menengah No: 91/Kep/M. KUKMI/IX/2004 tentang Petunjuk Kegiatan 
Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah menyatakan bahwa pembiayaan adalah 
kegiatan penyediaan dana untuk investasi atau kerjasama permodalan antar 
koperasi dengan anggota, calon anggotanya, yang mewajibkan penerima 
pembiayaan itu untuk melunasai pokok pembiayaan yang diterima kepada pihak 
koperasi sesuai akad disertai pembayaran sejumlah bagi hasil dari pendapatan atau 
laba dari kegiatan yang dibiayai atau penggunaan dana pembiayaan tersebut. 
(Fithria, 2015: 141). 
 Menurut Antonio (2001: 101) menjelaskan ba’i al-murabahah adalah jual 
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 
ba’i al-murabahah, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan 
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.  
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 Murabahah adalah salah satu transaksi jual-beli barang, bisa dibayar tunai 
dapat pula dibayar secara tunda (kredit). Dalam transaksi murabahah bisa dibayar 
tangguh/kredit memang benar. Tetapi murabahah adalah transaksi jual-beli (barang 
yang akan menghasilkan laba/keuntungan), dan bukan transaksi kredit (pinjam-
meminjam uang) yang mengenakan bunga (riba). (Widodo, 2014: 410). 
2. Landasan Syariah 
a. Al-Qur’an 
 َل اَب ِ رلا َنُولُْكأَي َنيِذَّلا اُولاَ  ْْ ُ َََّّأِب َ ِل
 ََٰ  ِ ِّ ََ ْلا َن ُِ  ُناَُ ْ َّ لا ُ ُ َّ َ َ َي  ِذَّلا ُُ ُوَُي ا ََ َك َّلِِ َنو ُ ُوَُي 
 ُِ ِ بَر ْن ُِ  ٌةَظِعْو َُ  ُهَءاَج ْن ََ َف  َاب ِ رلا َُ َّرَحَو َعْ ََّْلا ُ َّللَّا َّلََحأَو ۗ اَب ِ رلا ُْلث ُِ  ُعْ ََّْلا ا ََ ََِِّّ ُ ََلف  ىَُ َ ََّْاف  ا َُ
 َنُودِلاَخ ا َُ ِْف ْْ ُه ۖ ِراَّنلا ُباَحَْصأ َ ِئ
 َلُوأَف َداَع ْن َُ َو ۖ ِ َّللَّا ىَِلِ ُهُر ُْ َأَو ََفلَس 
 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
(QS. Al-Baqarah: 275). (Dahlan, 2012: 190). 
 
b. Al-Hadits 
“Dari Suhaib ar-rumi r.a.baha rasulullah SAW. bersabda, “Tiga hal yang di 
dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muraqabah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk dijual.” (HR.Ibnu Majah) (Antonio, 2001). 
 
c. Fatwa-fatwa DSN-MUI tentang Murabahah 
 Sjahdeini (2014: 195) menjelaskan ada beberapa Fatwa DSN-MUI berkenaan 
dengan akad murabahah yang harus dipedomani untuk menentukan keabsahan akad 
murabahah. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang menyangkut murabahah yang telah 
dikeluarka sampai saat ini adalah sebagai berikut: 
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1) Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah 
 Ketentuan hukum dalam FATWA DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang MURABAHAH ini adalah sebagai berikut: 
 Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah, yaitu: 
a) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
b) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam. 
c) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
d) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
f) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 
bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 
berikut biaya yang diperlukan. 
g) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
h) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
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i) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 
secara prinsip, menjadi milik bank. 
 Kedua: Ketentuan Murabahah kepada nasabah, yaitu: 
a) Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau 
aset kepada bank. 
b) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
c) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 
harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah 
disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian 
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 
d) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar 
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
e) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut. 
f) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
g) Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang 
muka, maka: 
(1)Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
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(2)Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan 
tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
 Ketiga: Jaminan dalam Murabahah, yaitu: 
a) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
b) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang. 
 Keempat: Utang dalam Murabahah, yaitu: 
a) Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah 
tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang 
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan utangnya kepada bank. 
b) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
c) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus 
menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 
diperhitungkan. 
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 Kelima: Penundaan Pembayaran dalam Murabahah, yaitu: 
a) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 
penyelesaian utangnya. 
b) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
 Keenam: Bangkrut dalam Murabahah, yaitu: 
 Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank 
harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan 
kesepakatan. 
3. Syarat Bai al-Murabahah 
 Adapun syarat-syarat umum dalam pengajuan pembiayaan murabahah dalam 
Sumiyanto (2008: 156) adalah sebagai berikut: 
a. BMT memberitahu biaya modal (harga pokok) kepada anggota. 
b. Kontrak pertama harus sah sesuai rukun yang ditetapkan. 
c. Kontrak harus bebas dari riba. 
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli jika terjadi cacat atas barang sesudah 
pembelian. 
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
 
 
 
 
24 
 
 
 
2.2 Hubungan Antara Varibel Penelitian 
1. Hubungan Antara Variabel Lokasi (X1) dengan Keputusan Nasabah 
Pembiayaan Murabahah (Y). 
  Menurut Lamb (2011: 101) pemilihan lokasi yang sesuai, 
merupakan keputusan penting. Pertama, karena keputusan lokasi memiliki 
dampak permanen dan jangka panjang, apakah lokasi tersebut telah dibeli 
atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan usaha 
dimasa mendatang. Lokasi yang dipilih haruslah mampu mengalami 
pertumbuhan ekonomi sehingga usahanya dapat bertahan. Jika nilai lokasi 
memburuk karena keadaan lingkungan yang berubah dan tidak 
menguntungkan maka usaha harus dipindahkan. 
  Lokasi memiliki peranan penting dalam melakukan usaha. Karena 
berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan keramaian pusat, mudah 
dijangkau, dan tersedia lahan parkir yang luas pada umumnya lebih disukai 
pelanggan. Pelanggan cenderung mempertimbangan lokasi sebelum 
memutuskan membeli sebuah produk. Sehingga ada hubungan antara lokasi 
dengan keputusan pembelian konsumen. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2015), 
Mukhson (2016), Shobirin (2016), menyebutkan bahwa lokasi memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembiayaan. Hal ini 
disebabkan karena nasabah akan mempertimbangkan lokasi kantor yang 
dekat dan akses yang mudah dijangkau. 
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2. Hubungan Antara Variabel Margin ( X2) dengan Keputusan Nasabah 
Pembiayaan Murabahah (Y) 
  Dalam penelitian Aini (2015) menjelaskan bahwa margin 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan. Menurut Antonio (2001) dan Karim (2004) apabila semakin 
rendah margin yang ditawarkan kepada nasabah/masyarakat dari pada bunga 
bank maka pembiayaan akan semakin kompetitif yang artinya permintaan 
pembiayaan oleh masyarakat akan meningkat dan sebaliknnya, dalam hukum 
pernawaran bila margin yang ditetapkan meningkat maka penawaran 
pembiayaan masyarakat akan meningkat pula. 
 
2.3 Hasil Penelian yang Terdahulu 
  Untuk melakukan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang 
sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian: 
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Tabel 2.1 
Penelitian yang Terdahulu 
 
Variabel Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Tingkat 
Margin 
Aisyah Nur Aini (2015) 
Analisis Regresi sederhana 
Sampel 90 responden 
Terdapat 
pengaruh positif dan 
signifikan antara 
variabel margin 
terhadap keputusan 
pengambilan 
pembiayaan 
murabahah di BMT 
UGT Sidogiri 
Cabang Waru 
Sidoarjo. 
Pelayanan, 
biaya admin, 
lokasi, suku 
bunga dan 
prosedur 
Muhamad Ali Mukhson, 
Maria Magdalena, Leonardo 
Budi H (2016) 
Multiple regressio analysis 
Sampel 105 responden 
1. Berdasarkan pengujian H1 
menunjukkan bahwa pelayanan 
positif tidak berpengaruh 
terhadap keputusan nasabah 
dalam mengambil kredit pada 
Bank BTPN Syariah KCS 
Pamularsih. 
2. Berdasarkan pengujian H2 
menunjukkan bahwa biaya admin 
positif berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit pada Bank 
BTPN Syariah KCS Pamularsih. 
3. Berdasarkan pengujian H3 
menunjukkan bahwa lokasi 
positif berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit pada Bank 
BTPN Syariah KCS Pamularsih. 
4. Berdasarkan pengujian H4 
menunjukkan bahwa suku bunga 
positif tidak berpengaruh 
Promosi, 
lokasi, 
kualitas 
layanan 
Muhammad Fajar Fahrudin, 
Emma Yulianti (2015) 
Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Sampel 74 responden 
Variabel promosi, lokasi, dan 
kualitas pelayanan secara 
simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
keputusan nasabah menabung 
pada Bank Mandiri di Surabaya. 
Tabel berlanjut 
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Adapun secara parsial variabel 
promosi mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan terhadap 
keputusan nasabah menabung. 
Demikian pula variabel lokasi 
secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap keputusan nasabah 
menabung.  
Sedangkan variabel kualitas 
pelayanan, secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan 
nasabah menabung.  
 
Potongan 
Margin 
Hotimatul Adalah (2016) 
Analisis regresi linier 
sederhana 
Sampel 73 responden 
Potongan margin memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel terikat minat 
nasabah dalam memanfaatkan 
pembiayaan murabahah. 
Harga jual, 
tingkat 
margin, 
kualitas 
produk, 
marketing 
syariah, 
agunan, 
pengetahuan 
produk, dan 
risiko  
Cici Puspitasari, Prabowo 
Yudo Jayanto (2016) 
SmartPLS 
Sampel:100 responden 
Penetapan 
harga jual, kualitas produk, 
marketing syari’ah, dan 
pengetahuan produk memiliki 
hubungan positif dan 
signifikan terhadap minat 
anggota menggunakan 
pembiayaan murabahah. Variabel 
tingkat margin, agunan, 
dan risiko tidak berpengaruh 
terhadap minat anggota 
menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Kota 
Semarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel lanjutan 
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2.4 Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir yang baik menjelaskan secara teoritis pertautan antar 
variabel yang diteliti (Sugiyono, 2010: 91). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
maka peneliti menyusun kerangka berfikir sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 Berdasarkan kerangka berfikir diatas bahwa variabel independen (Lokasi dan 
Margin) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Keputusan Anggota).  
 Dalam penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel non probability sampling melalui metode accidental sampling 
kepada 135 responden pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah 
Kartasura. 
 
2.5 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 
Lokasi 
Margin 
Keputusan Anggota 
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2010: 96). Berdasarkan model hipotesis diatas maka hipotesis yang digunakan 
yaitu: 
1. Hubungan antara lokasi dengan keputusan anggota 
H1 : Diduga ada pengaruh antara lokasi dengan keputusan anggota. 
Dalam penelitian penelitian Shobirin (2016) lokasi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Juga dalam penelitian 
Mukhson (2016) Berdasarkan pengujian yang dilakukanya menunjukkan bahwa 
lokasi positif berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit 
pada Bank BTPN Syariah KCS Pamularsih. 
H0 : Diduga tidak ada pengaruh antara lokasi dengan keputusan anggota. 
Dalam penelitian Tambunan (2013) menyatakan bahwa variabel lokasi positif 
tidak signifikan terhadap keputusan nasabah etnis Cina dalam menabung di Bank 
BCA Kota Medan. Juga penelitian Fahrudin (2016) menyatakan bahwa lokasi 
positif tidak signifikan terhadap keputusan nasabah. 
 
2. Hubungan antara margin dengan keputusan anggota 
H2 : Diduga ada pengaruh antara margin dengan keputusan anggota 
Dalam penelitian Aini (2015) menyatakan bahwa margin berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan pembiyaan murabahah.  
H0 : Diduga tidak ada pengaruh antara margin dengan keputusan anggota 
 Jika hipotesis Aini (2015) menyatakan bahwa margin berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah, akan tetapi Pusitasari (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
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“Analisis pengaruh penetapan harga jual, tingkat margin, kualitas produk, 
marketing syari’ah, agunan, pengetahuan produk, dan risiko terhadap minat 
anggota menggunakan pembiayaan murabahah di BMT Kota Semarang” 
menyatakan bahwa penetapan harga jual, kualitas produk, marketing syari’ah, dan 
pengetahuan produk memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat 
anggota menggunakan pembiayaan murabahah. Variabel tingkat margin, agunan, 
dan risiko tidak berpengaruh terhadap minat anggota menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT di Kota Semarang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah bulan Mei-November 2017. 
 
2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BMT Amanah Ummah Jl. Slamet Riyadi 292 
Gumpang, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono (2010: 13) adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 
signifikan antara variabel margin dan lokasi bisnis terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih produk pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 115). Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan murabahah di BMT AUM 
periode 2016 yang berjumlah 204 nasabah. Data ini diperoleh dari HRD BMT 
AUM. 
 
2. Sampel 
Menurut Indriantoro dan Bambang (2014: 115) sampel adalah sebagian dari 
elemen-elemen populasi. Penetapan jumlah responden pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel untuk 
penelitian sosial dengan tingkat kesalahan 5% yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
(Yusuf, 2014: 150) 
n =     N 
          1+ N (e)2 
Keterangan: 
N = Jumlah populasi 
n = Ukuran sampel 
e = prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolerir sebesar 5% 
n =       204 
(1 + 204 (0,05)2) 
33 
 
 
 
n = 135 responden 
Jadi, peneliti membutuhkan 135 responden untuk menjadi sampel dalam 
penelitian tersebut.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono, 2010: 122). 
Sedangkan penentuan jumlah sampel dilakukan dengan metode accidental 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu memilih 
sampel dengan cara mendatangi responden kemudian memilih responden yang 
ditemui secara kebetulan, namun calon responden harus memiliki karakteristik 
tertentu, yaitu responden merupakan anggota yang pernah atau sedang dalam 
pengambilan pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah Kartasura. 
 
3.4 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 190) adalah data yang 
secara langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari 
responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 
Dimana data tersebut berasal dari hasil kuisioner dengan anggota BMT Amanah 
Ummah  
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2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan oleh peneliti berasal dari 
dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-catatan yang berkaitan serta 
menunjang dalam penelitian (Darmawan, 2013: 13). Data sekunder dalam 
penelitian ini dapat berupa gambaran profil, jumlah nasabah dari BMT Amanah 
Ummah dan data-data lain yang diperlukan terkait penelitian ini.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari tahap pengujian fakta 
setelah proses pemilihan data dan setelah data dikumpulkan kemudian data tersebut 
dianalisis. (Indriantoro & Bambang, 2014: 144). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan pengisian kuisioner oleh responden. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. (Sugiyono, 2010: 199). Adapun kuisioner (angket) yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat tertutup, dimana jumlah item, alternatif jawaban 
maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilih sesuai keadaan 
responden yang sebenarnya (Widoyoko, 2012: 37). 
Dalam Yusuf (2014: 222) menjelaskan untuk mengukur pendapat responden 
terhadap suatu fenomena sosial dapat menggunakan skala Likert. Sugiyono (2016: 
93) juga menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
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variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
 
No Jawaban  Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2016: 93) 
 
3.6 Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas (independen) 
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugioyo, 2010: 
04). Variabel independen dinamakan pula dengan variabel yang diduga sebagai 
sebab (presumed cause variable) dari variabel independen, yaitu variabel yang 
diduga sebagai akibat (presumed effect variable). (Indriantoro & Bambang, 2014: 
63). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah yang pertama lokasi, dimana 
yang dimaksudkan disini adalah berupa akses mudah, strategis, lokasi luas, 
visibilitas. Kedua margin, dimana yang dimaksud margin dalam penelitian ini 
adalah besar kecilnya margin yang ditetapkan oleh BMT. 
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2.  Variabel terikat atau tergantung (Dependen) 
 Variabel dependen disebut pula dengan variabel terikat yang merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016: 04). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan 
nasabah, yang akan menjadi studi kasus adalah nasabah di BMT Amanah Ummah. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2  
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabe
l 
Definisi Indikator Item 
Lokasi 
(X1) 
Keputusan manajemen 
tentang dimana tempat 
yang strategis untuk 
memberikan pelayanana 
terhadap konsumen 
(Lupiyoadi: 2013:38 ) 
1. Lokasi mudah 
dijangkau  
2. Lokasi dapat terlihat 
dari tepi jalan 
3. Lokasi strategis dekat 
dengan keramaian dan 
pertokoan 
(Huriyati, 2010:55) 
Skala 
Likert 
Margin  
(X2) 
Sejumlah uang yang 
dibayarkan sebagai 
keuntungan bank atas 
terjadinya jual beli dengan 
nasabah, dimana uang 
tersebut harus dibayarkan 
oleh penerima pembiayaan 
kepada bank sesuai dengan 
jadwal pembayaran yang 
telah disepakati. 
(Sumiyanto, 2008) 
1. Jenis barang, sesuai 
dengan kualitas 
produk yang 
didapatkan nasabah 
2. Ada pembanding, 
memiliki daya saing 
dan kkompetitif 
dengan lembaga 
keuangan lain. 
3. Reputasi 
mitra/nasabah pada 
pembayaran baru dann 
sebelumnya. 
4. Alat ukur, jangka 
waktu dan besar 
pembiyaan yang 
diajukan nasabah. 
(Sumiyanto, 2008) 
Skala 
Likert 
Tabel berlanjut 
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Keputus
an 
Nasabah 
(Y) 
Gambaran seorang 
konsumen dalam 
melakukan serangkaian 
langkah-langkah tertentu 
pada saat melakukan 
pembelian. (Mowen dan 
Miror) 
1. Pengenalan masalah 
2. Pencarian informasi 
3. Evaluasi alternative 
4. Keputusan pembelian 
5. Perilaku pasca 
pembelian 
(Mahfoedz (2005: 44)) 
Skala 
Likert 
 
3.8 Statistik Deskriptif 
Analisis ini berisi mengenai bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan 
yang diberikan responden pada kuesioner. Statistik deskriptif merupakan statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2010: 142). 
 
3.9 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validiitas digunakan untuk mengukur tingkat validnya suatu alat ukur 
dalam mengungkapkan hal yang ingin diukur/diteliti secara tepat.  (Priadana dan 
Muis, 2009: 112). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika nilai korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Ghozali, 2011). Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig)  0,05 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila taraf probabilitas 
kesalahan (sig)  0,05 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Ghozali, 2011). 
 
Lanjutan tabel 
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2. Uji Reabilitas 
Reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden dalam 
menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari dimensi suatu 
variabel dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh mana alat ukur 
yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Alpha Cronbach (Arikunto, 2002: 163). Uji reabilitas menggunakan 
taraf signifikansi 5%.  Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Alpha () 
 0,7. (Ghozali, 2011). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien alpha. 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
3.10.1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menghindari munculnya biar 
dalam analisis data serta untuk menghindari kesalahan sppesifikasi model regresi 
yang digunakan. (Latan dan Temalagi, 2013: 56). Uji asumsi klasik meliputi uji  
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 2013: 160). Cara 
untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal adalah dengan melakukan Uji 
Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam 
pengujian non parametrik. Jika nilai signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 dan Z > 
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1,96, maka data tidak terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal 
jika Z > 1,96 dan signifikansi > 0,05. 
2. Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas hanya 
dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model 
regresi (Latan dan Temalagi, 2013: 63). Cara umum digunakan dalam mendeteksi 
problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor).  
Model regresi yang seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independe. Nilai n tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai 
tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas 
antar variabel dalam model regresi. 
3. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data satu observasi ke observasi yang lainnya berbeda ataukah tetap. Jika 
variance residual data sama disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 66). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai 
absolut dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel 
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bebas. Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05. 
 
3.10.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi ( R2) 
Analisis Koefisien determinasi (R2) yaitu mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. (Ghozali, 2013: 97). 
2. Uji F 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. (Ghozali, 2013: 98).  
Ho: Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Ha: Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
41 
 
 
 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
3.10.3. Analisis Regresi Berganda 
Dalam analisis regresi, selai mengukur kekuatan hubungan dua variabel atau 
lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagi berikut: (Ghozali, 
2013). 
Y=a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan: 
Y = Keputusan nasabah 
a = konstanta 
X1 = Lokasi 
X2 = Margin 
b1 = Koefisiensi untuk variabel Lokasi 
b2 = Koefisiensi untuk variabel Margin 
e = Nilai standar error 
 
3.10.4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel penjelas/independen terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2013: 98). Jika 
nilai signifikan yang dihasilkan uji t p-value<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
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secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara lain untuk menguji signifikan t adalah dengan membandingkan t 
statistic dengan t table. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
(Latan dan Temalangi, 2013: 83). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  
1. Membandingkan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, variabel 
bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel tak bebas. Bila 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap variabel 
tak bebas.  
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil BMT Amanah Ummah 
 BMT Amanah Ummah adalah sebuah lembaga keuangan yang menerima 
dana dari anggota dalam bentuk tabungan dan kemudian menyalurkannya kembali 
dalam bentuk pembiayaan dengan menggunakan sistem bagi hasil. BMT Amanah 
Ummah melaksanakan dua macam kegiatan yakni kegiatan bisnis (Tamwil) dan 
kegiatan sosial (Maal). Kegiatan bisnis yang dijalankan BMT Amanah Ummah 
bertujuan membantu pengusaha kecil dengan memberikan pembiayaan untuk 
modal kerja. Dari kegiatan bisnis ini BMT akan mendapatkan keuntungan dan dapat 
membangun kemandirian.  
 
4.1.2. Produk dan Jasa BMT Amanah Ummah 
 BMT Amanah Ummah mempunyai dua macam produk yang terdiri dari 
produk simpanan dan produk pembiayaan. Masing-masing produk memiliki 
beberapa variasi produk, diantara: 
1. Produk Simpanan 
 BMT Amanah Ummah memiliki beberapa macam produk, yaitu Investasi 
Mudharabah, Investasi Mudharabah Berjangka, Simpanan Multiguna Syariah As 
Syamil, Simpanan Haji Mabrur, dan Simpanan Qurban. 
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2. Produk Pembiayaan 
 Ada beberapa produk pembiayaan yang ditawarkan BMT Amanah Ummah 
kepada masyarakat, yaitu Pembiayaan Pendidikan, Pembiayaan Motor/Mobil, 
Pembiayaan Pembangunan Rumah, dan Pembiayaan Modal Usaha. 
Adapun syarat-syarat ppengajuan pembiayaan di BMT Amanah Ummah, yaitu: 
a. Menjadi anggota BMT Amanah Ummah 
b. Fotocopi KTP suami/istri 
c. Fotokopi KK 
d. Fotocopi Surat nikah 
e. Fotocopi Jaminan 
f. Sanggup membayar biaya administrasi provisi sesuai dengan plafon 
pembiyaan 
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4.1.3. Struktur BMT Amanah Ummah 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Amanah Ummah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data HRD, 2017 
 
4.2. Deskripsi Data  
 Penelitian ini dilakukan di BMT Amanah Ummah Kartasura selama satu 
pekan lebih 3 hari dengan cara peneliti mengajukan kuisioer pada nasabah 
pembiayaan murabahah untuk diisi. Rata-rata pengunjung anggota BMT Amanah 
Ummah yang sudah menjadi anggota maupun calon anggota dalam sehari kurang 
lebih terdapat 70 anggota. Peneliti dibantu oleh satu orang untuk membantu dalam 
penyebaran kuisioner sehingga dalam satu pekan lebih 3 hari penelitian ini dapat 
Direktur Utama
Rapat Anggota
Pengawas Pengurus DPS
Internal Audit
Direktur Bisnis
Manajer HRD Manajer Operasional Manajer Funding Tim TOP
Accounting
Back Office
IT & Logistik
Funding Teller lending Custumer servise
Manajer Baitul Maal
Adm Pembiayaan
kantor cabang pembantu/KAS
Non Clerical
Kantor Cabang
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mengumpulkan sebanyak 135 sampel/responden yakni anggota pembiayaan 
murabahah. 
4.2.1. Gambaran Karakteristik Responden 
1. Responden Menurut Jarak Rumah ke BMT 
 Jarak merupakan salah satu tolok ukur suatu lokasi dikatakan jauh atau 
dekat. Dimana lokasi adalah variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Jarak yang 
jauh ataupun dekat belum tentu menentukan seseorang memutuskan seseorang 
dalam mengambil suatu pembiayaan. Berikut jumlah responden anggota BMT 
AUM berdasarkan pada jarak rumah mereka ke BMT. 
Tabel 4. 1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jarak Rumah ke BMT AUM 
 
Jarak Jumlah Prosentase 
0.5-1 km 28 23% 
1-1.5 km 22 16% 
1.5-2 km 14 10% 
2-2.5 km 9 6% 
2.5-3 km 16 11% 
> 3 km 46 34% 
Total 135 100% 
 Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 135 responden berada di area yang jauh 
dari Kantor BMT AUM. Dengan bukti bahwa dari 135 responden 46 merupakan 
anggota dengan jarak lebih dari 3 km dengan prosentase sebesar 34%. Hal ini 
menujukkan bahwa mayoritas anggota pembiayaan murabahah BMT AUM adalah 
tempat domisili mereka tidak berada didekat Kantor BMT AUM. 
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2. Responden Berdasarkan Alat Transportasi 
 Alat transportasi yang dipakai anggota menuju Kantor BMT AUM akan 
menunjukkan akses BMT AUM mudah dijangkau anggota atau tidak. Berikut data 
135 responden berdasarkan alat transportasi yang mereka pakai menuju BMT 
AUM: 
 
Tabel 4. 2 
Jumlah Responden Berdasarkan Menggunakan Alat Transportasi 
 
Transpotrasi Jumlah Prosentase 
Jalan Kaki 3 2,3% 
Kendaraan Umum 3 2,3% 
Mobil 4 2,9% 
Motor 122 90,3% 
Ontel 2 1,5% 
Sepeda Listrik 1 0,7% 
Total 135 100% 
 Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dikehui dari 135 responden 90,4% 
menggunakan alat transportasi dengan motor. Dan 9,6% merupakan sisanya yaitu 
dengan menggunakan alat transportasi kendaraan umum,  jalan kaki, mobil, dan 
sepeda kecil. Artinya rata-rata anggota pembiyaan murabahah di BMT AUM tidak 
kesulitan dalam mobilisasi menuju Kantor BMT AUM.  
3. Responden dari Lama Menjadi anggota BMT AUM 
 Lama menjadi anggota BMT menunjukkan kepercayaan dan kesetiaan 
anggota pembiayaan murabahah BMT AUM. Berikut jumlah responden dari lama 
menjadi anggota pembiyaan murabahah di BMT AUM: 
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Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota Pembiyaan Murabahah 
 
Lama menjadi anggota Jumlah Prosentase 
> 2 tahun 57 42% 
1-2 Tahun 46 34% 
1-6 bulan 20 15% 
6-12 bulan 12 9% 
Total 135 100% 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Tabel 4. 3 meunjukkan dari 135 responden yang digunakan untuk sampel, 
57 responden merupakan anggota dengan lama menjadi anggota lebih dari 2 tahun, 
kemudian 34% merupakan anggota dengan lama menjadi anggota 1-2 tahun, lalu 
15 % merupakan anggota dengan lama menjadi anggota 1-6 bulan, dan yang 
terakhir 9% adalah anggota dengan lama menjadi anggota 6-12 bulan.  
4. Responden Berdasarkan Pendapatan 
 Berikut jumlah respoden berdasarkan jenis pendapatan: 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
Pendapatan Jumlah Prosentase 
< 500 ribu   20 13% 
500-1.5 juta 41 30% 
1.5-2.5 juta 37 27% 
2.5-5 juta 31 22% 
5-10 juta 7 5.1% 
10-15 juta 2 1.5% 
15-30 juta 1 0.7% 
> 30 juta 1 0.7% 
Total 135 100% 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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 Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas pendapatan 
anggota murabahah memililiki pendaatan antara 500 ribu hingga 5 juta. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas anggota pembiyaan murabahah adalah dalam 
kategori masyarakat menegah kebawah. Dibuktikan dengan prosentase pendapatan 
Rp 500.000,00 hingga Rp 1.500.000,00 jumlah prosentasenya 30%. Pendapatan Rp 
1.500.000,00 hingga Rp 2.500.000,00 jumlah prosentasenya 27%. Dan terakhir 
pendapatan Rp 2.500.000,00 hingga Rp 5.000.000,00 jumlah prosentasenya adalah 
22%. 
5. Responden Berdasarkan Jenis Produk Pembiayaan Murabahah 
 Jenis produk pembiayaan murabahah akan menunjukkan produk yang 
paling digemari oleh anggota. Berikut jumlah responden berdasarkan jenis produk 
pembiayaan murabahah di BMT AUM: 
 
Tabel 4. 5 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Produk Pembiayaan Murabahah 
 
Jenis Produk Pembiyaan Jumlah Prosentase 
Bangunan rumah 16 12% 
Modal usaha 48 36% 
Motor/Mobil 41 30% 
Pendidikan 30 22% 
Total 135 100% 
Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui dari 135 responden yang digunakan 
untuk sampel, terbanyak responden menggunakan produk murabahah untuk modal 
usaha yaitu dengan prosentase sebesar 36% dan produk murabahah untuk 
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motor/mobil dengan prosentase yang tidak jauh berbeda dengan produk modal 
usaha yaitu sebesar 30%. 
 
4.2.2. Statistik Deskriptif  
 Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini adalah tabel rangkuman hasil uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keputusan 135 14 25 19,52 2,515 
Margin 135 10 20 15,28 2,111 
Lokasi 135 8 15 13,24 1,522 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Pada variabel keputusan terdiri dari 5 item pertanyaan. Masing-masing 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawan adalah 14 
dan nilai maksimal jawaban adalah 25 dengan rata-rata jawaban 19, 52 serta dengan 
standar deviasi 2,515.  
 Variabel margin terdapat 4 item pertanyaan dengan total jawaban minimal 
adalah 10 dan total jawaban tertinggi adalah 20. Kemudian memiliki rata-rata total 
jawaban adalah 15,28 dan standar deviasi sebesar 2,111. Kemudian variabel lokasi 
terdiri dari 3 item pertanyaan dengan total jawaban minimal 8 dan maksimal sebesar 
15. Rata-rata jawaban responden atas variabel lokasi sebesar 13,24 dengan standar 
deviasi 1,522. 
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
 Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur tersebut memberikan hasil 
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Uji yang 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatan sebagai 
uji yang memiliki validitas rendah. 
 Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of 
freedom) yaitu dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. 
Dengan demikian, df = 133 (135–2). Berdasarkan tabel r product moment 
diperoleh nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,1690. Hasil pengujian validitas untuk setiap 
variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
 
Item Pertanyaan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 0,625 0,1690 Valid 
2 0,504 0,1690 Valid 
3 0,420 0,1690 Valid 
4 0,724 0,1690 Valid 
5 0,641 0,1690 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Margin 
 
Item Pertanyaan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 0,645 0,1690 Valid 
2 0,717 0,1690 Valid 
3 0,679 0,1690 Valid 
4 0,670 0,1690 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Lokasi 
 
Item Pertanyaan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 
1 0,713 0,1690 Valid 
2 0,686 0,1690 Valid 
3 0,638 0,1690 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk setiap item pertanyaan 
dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Tingkat signifikansi untuk 
semua item berada pada level 0,05. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item 
pertanyaan yang mengukur variabel keputusan, margin, lokasi adalah valid. 
2. Hasil Uji Reabilitas Data 
 Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Keputusan 0,798 Reliabel 
Margin 0,783 Reliabel 
Lokasi 0,823 Reliabel 
        Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel 
keputusan adalah 0,798. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti bahwa konstruk 
pertanyaan yang disusun untuk mengukur variabel keputusan adalah reliabel. 
Begitu pula dengan variabel margin dan lokasi yang memiliki nilai Cronbach’s 
alpha 0,783 dan 0,823. Angka ini juga > 0,70 yang berarti bahwa konstruk 
pertanyaan untuk mengukur variabel margin dan lokasi juga dinyatakan reliabel. 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian 
variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian 
ini menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang 
terdapat dalam program SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi dengan 
normal apabila residual terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat 
signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2011). 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
Uji Sig. alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,522 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,522. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
terdapat korelasi antara variabel independen atau korelasi antar variabel 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan 
Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai Tolerance kurang 
dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 maka telah terjadi gejala 
multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Margin 0,914 1,094 Tidak Ada Multikolinearitas 
Lokasi 0,914 1,094 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Berdasarkan tabel di atas hasil nilai tolerance menunjukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Dimana nilai 
tolerance pada variabel margin dan lokasi sama yaitu sebesar 0,914. Maka tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen. 
 Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Nilai VIF dapat 
dilihat pada variabel margin dan lokasi memiliki nilai VIF yang sama yatitu 1,094. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
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3. Uji Heterosdekastisitas 
 Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute 
dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel 
bebas. Apabila tingkat signifikansi variabel lokasi dan margin kurang dari 0,05, 
maka dapat dikatakan mengandung heterokedastisitas. Hasil dalam penelitian ini 
tersaji dalam tabel sebagai berikut ini: 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
Variabel Sig, alpha Kesimpulan 
Margin 0,087 0,05 Tidak Ada Multikolinearitas 
Lokasi 0,127 0,05 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansni dari variabel margin yaitu 
0,087 dan variabel lokasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,127. Apabila tingkat 
probabilitas signifikansi margin dan lokasi < 0,05 maka dapat dikatakan 
mengandung hteroskedastisitas, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel margin dan 
lokasi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
 
4.3.3. Uji Ketepatan Model  
 Dalam uji ketetapan model, kita akan melihat nilai koefisien determinasi 
(R2) dan nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi linier 
berganda. Keduanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.14 
  Rangkuman Hasil Uji Ketepatan Model  
 
R 𝐑𝟐 Adjusted 𝐑𝟐 𝐅𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. 
0,621 0,385 0,376 41,373 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan melalui penjelasan di bawah 
ini: 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Hasil uji koefisien determinasi antara variabel margin dan lokasi dapat 
dilihat pada tabel 4.12. Hasil uji koefisien determinasi antara variabel margin dan 
lokasi dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,376. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa margin dan lokasi dapat dijelaskan sebesar 37,6%. Sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel yang lain di luar model penelitian sebesar 62,4%. 
2. Uji F 
 Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%, hasil uji F dilihat tabel 4.12. 
Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 dan dibawah 0,05. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
41,373 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,06 (=finv(α, df1, df2)). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan sudah tepat. 
 
4.3.4. Uji Regresi Linier Berganda  
 Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
margin (X1) dan lokasi (X2) terhadap keputusan (Y). Dengan menggunakan 
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program SPSS, maka hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Variabel B 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig. alpha 
Konstanta 7,160 4,156 1,656 0,000 0,05 
Margin 0,712 8,373 1,656 0,000 0,05 
Lokasi 0,112 0,948 1,656 0,345 0,05 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui persamaan linier berganda 
sebagai berikut: 
 Y= 7,160 + 0,712M + 0,112L + e 
 Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari margin dan lokasi adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta adalah sebesar 7,160 yang berarti bahwa apabila variabel 
independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai keputusan anggota adalah 
sebesar 7,160. 
2. Margin (M) 
Nilai koefisiensi margin sebesar 0,712 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai margin sebesar 1 maka akan menambahkan nilai margin adalah sebesar 
0,712. 
3. Lokasi (L) 
Nilai koefisien lokasi sebesar 0,112 yang berarti bahwa setiap penambahan nilai 
lokasi sebesar 1 maka akan menambahkan nilai lokasi sebesar 0,112. 
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4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dengan dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan 
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,656 (df = 132 (135-3)). Dengan menggunakan signifikansi 
5%, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai p-value dari variabel 
margin (X1) adalah 0,000 < 0,05 (p-value < α) dan 8,373 > 1,656 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) yang berarti bahwa variabel margin positif dan signifikan terhadap 
keputusan anggota. Sedangkan nilai p-value dari variabel lokasi (X2) adalah 
sebesar 0,345 > 0,05 dan 0,948 < 1,656 yang berarti variabel lokasi positif tidak 
signifikan terhadap keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan 
murabahah di BMT Amanah Ummah Kartasura. 
 
4.4.1 Pengaruh Margin terhadap Keputusan 
 Margin adalah keuntungan atau kelebihan dari transaksi jual-beli. Dimana 
sejumlah uang yang dibayarkan sebagai keuntungan bank/koperasi atas terjadinya 
jual beli antara bank/koperasi dengan nasabah. (Sumiyanto, 2008: 160). Menurut 
Antonio (2001: 39), tingkat biaya pembiayaan (margin keuntungan) berpengaruh 
terhadap jumlah permintaan pembiayaan di BMT. Bila tingkat margin keuntungan 
lebih rendah daripada rata-rata suku bunga di perbankan konvensional, maka 
pembiayaan di BMT semakin kompetitif dengan lembaga keuangan konvensional.  
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Penelitian ini menunjukkan bahwa margin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan 
murabahah. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah 
ditampilkan pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel margin (X1) 
sebesar 0,000 (p-value < α) dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya 8,373 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka hal 
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa margin 
positif dan sangat signifikkan terhadap keputusan anggota BMT AUM dalam 
memilih produk pembiyaan murabahah. 
Hasil ini sejalan dengan dengan hipotesis 1 bahwa margin berpengaruh 
terhadap keputusan anggota dalam pengambilan pembiyaan murabahah, dan 
mendukung penelitian Aini (2015) dengan judul Pengaruh Tingkat Margin 
Terhadap Keputusan Pengabilan Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri 
Cabang Waru Sidoarjo. Hasil penelitiannya diperoleh tingkat sigifikansi margin 
sebesar (0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel Margin Terhadap Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan Murabahah di BMT UGT Sidogiri. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Adalah (2016) yang juga menjelaskan 
bahwa margin berpengaruh positif terhadap keputusan anggota dalam pengambilan 
pembiayaan murabahah. Hasil penelitiannya diperoleh tingkat signifikansi margin 
sebesar (0,000 < 0,05). 
Dapat disimpulkan bahwa apabila margin yang ditetapkan BMT AUM 
konsisten bahkan lebih baik lagi hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat untuk mengajukan pembiayaan murabahah di BMT AUM. Selain itu, 
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ketika anggota merasa margin keuntungan yang ditetapkan oleh BMT AUM sudah 
sesuai dengan kualitas produk, kompetitif, mengedepankan keadilan dan sesuai 
dengan kemampuan anggota, maka anggota terdorong untuk mengambil keputusan 
pembiayaan murabahah.  
 
4.4.2 Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Anggota dalam memilih Produk 
Pembiyaan Murabahah 
 Lokasi adalah tempat dimana perusahaan menjalankan operasionalnya 
(Lupiyadi, 2006). Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak 
lokasi usaha terhadap daerah perkotaan, cara pecapaian dan waktu tempuh lokasi 
bisnis. (Swastha, 2001). 
Menurut Huriyati (2010: 55) pemilihan lokasi harus dipertimbangkan 
berdasarkan beberapa faktor yaitu: Akses, misalnya lokasi yang mudah dijangkau 
transportasi umum. Visibiltas, lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 
Strategis, dekat dengan keramaian dan pertokoan. Banyaknya orang yang lalu-
lalang dapat memberikan peluang. Ekspansi, tersedia tempat yang cukup untuk 
perluasan usaha di kemudian hari. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel lokasi positif tidak signifikan 
terhadap keputusan anggota dalam memilih produk pembiayaan murabahah di 
BMT Amanah Ummah Kartasura. Hal tersebut berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan pada tabel 4.15, dengan nilai p-value 
untuk variabel lokasi (X2) sebesar 0,345 (p-value > α) dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya 0,9948 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙l) maka hal ini berarti Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 
dijelaskan bahwa variabel lokasi tidak sgnifikan terhadap keputusan anggota dalam 
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milih produk pembiyaan murabahah. 
Data responden menunujukkan hampir semuanya sudah mempunyai 
kendaraan pribadi,dan juga dengan adanya teknologi yang semakin canggih tidak 
menyulitkan nasabah untuk menuju lokasi BMT Amanah Ummah. Selain itu, 
diakibatkan semakin kompetitifnya lembaga keuangan syariah yang menjamur 
dengan berbagai strategi pemasaran. Termasuk pada BMT, pihak BMT AUM mau 
jemput bola nasabah murabahah dengan strategi uang muka yang ringan, sehingga 
masyakarat yang hanya memiliki sedikit uang untuk DP/uang muka pembiyaan 
tentu akan lebih tertarik pada BMT yang lokasinya lebih jauh dari tempat tinggal 
mereka.  
 Selain hal diatas, hal lain yang menyebabkan lokasi bukan satu-satunya 
alasan orang memilih BMT atau bank syariah adalah BMT tidak memiliki fasilitas 
seperti yang dimiliki bank,misalnya tidak ada layanan SMS banking, internet 
banking, transfer, ATM, dll. Sehingga lokasi tidak selalu menjadi instrument 
keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Amnah 
Ummah Kartasura. Penelitian ini mendukung penelitian Fahrudin (2015) dan 
Tambunan (2013) yang menjelaskan bahwa lokasi tidak signifikan terhadap 
keputusan nasabah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dalam 
hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh dari variabel margin terhadap keputusan anggota dalam 
memilih produk pembiayaan murabahah. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier berganda diketahui bahwa nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. 
2. Tidak terdapat pengaruh dari variabel lokasi terhadap keputusan anggota dalam 
memilih produk pembiayaan murabahah. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier berganda diketahui bahwa nilai signifikasinya 0,345 > 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh margin dan lokasi, tidak meneliti secara 
menyeluruh semua aspek yang memiliki hubungan terhadap keputusan anggota 
dalam memilih produk pembiayaan murabahah di BMT Amanah Ummah. 
2. Subyek penelitian ini hanya mengambil satu BMT saja, yaitu BMT Amanah 
Ummah. Sehingga hal tersebut kurang bisa mewakili keputusan nasabah dalam 
mengambil pembiayaan murabahah secara keseluruhan di wilayah Karisidenan 
Surakarta, karena masih ada bank-bank syariah maupun BMT lain yang sejenis 
dengan BMT Amanah Ummah. 
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5.3. Saran-Saran 
 Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai 
beberapa hal diantaranya: 
1. Bagi BMT Amanah Ummah agar lebih melakukan sosialisasi tentang produk-
produk pembiayaan BMT dan juga kesyariahan BMT kepada masyarakat. Agar 
pengetahuan masyarakat tentang produk dan kesyariahan menjadi lebih baik 
lagi. Sehingga keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah di BMT 
Amanah Ummah akan meningkat. 
2. Bagi BMT Amanah Ummah agar lebih menjaga agar margin BMT Amanah 
Ummah tidak terlalu tinggi atau memberatkan angggota, sebab masyarakat kelas 
menengah kebawah dan masyarakat awam terkadang mereka memilih yang 
menurut mereka praktis dan ekonomis bukan syariatnya. 
3. Bagi praktisi lembaga keuangan ekonomi syariah agar kompetitif dan kreatif 
dalam melakukan pengembangan lembaga keuangan syariah. Karena 
kompetitornya bukan hanya antar lembaga syariah akan tetapi juga lembaga 
konvensional. 
4. Penelitian selanjutnya sekiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
penelitian yang akan datang, dengan diharapkan untuk menambahkan variabel-
variabel yang lain karena masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pengambilan pembiayaan murabahah 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
  
 
 
No 
Bulan Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X X X X X X                   
2 Konsultasi  X  X    X         X  X X   X  X    
4 Revisi Proposal               X X X X X          
5 Pengumpulan data X                     X X      
6 Analisis Data                       X X X    
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                      X X X    
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                         X   
9 Munaqosah                             
10 Revisi Skripsi                             
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LAMPIRAN 2 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/i Anggota BMT Amanah Ummah 
Di Tempat 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Sehubungan dengan proses penyelesaian skripsi pada jurusan Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta, dengan judul: Analisis Pengaruh Lokasi dan Margin Terhadap Keputusan 
Anggota Dalam Memilih Produk Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah Ummah 
Kartasura. Dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
meluangkan waktunya mengisi kuisioner penelitian ini. 
Kuisioner ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah. Mengingat 
pentingnya data saya ini, saya sangat mengharapkan agar kuisioner penelitian ini diisi dengan 
lengkap sesuai kondisi yang sebenarnya. Jawaban kuisioner ini hanya digunakan untuk 
penelitian, dan terjamin kerahasiannya. 
Peran serta Bapak/Ibu/Sdr/i dalam mengisi kuisioner ini sangat berarti bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
         Peneliti 
 
         Anis Parwati 
                  NIM.13.22.3.1.083 
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ANALISIS PENGARUH LOKASI DAN MARGIN TERHADAP KEPUTUSAN 
ANGGOTA DALAM MEMILIH PRODUK PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT 
AMANAH UMMAH KARTASURA 
 
Berilah tanda CENTANG ( √ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kondisi anda 
sebenarnya. 
1. Nama : ………………………………………………… 
2. Jenis Kelamin :           Laki – laki                 Perempuan      
3. Usia 
            18 – 21 Tahun  33-38 Tahun  Lainnya- 
      21-26 Tahun  39-44 Tahun              (Sebutkan………) 
       27-32 Tahun  45-50 Tahun 
4. Pekerjaan 
      Pelajar/Mahasiswa  Wiraswasta 
     
      Pegawai Negeri  Lainya (Sebutkan)…………………… 
 
       Pegawai Swasta 
 
5. Pendapatan (Per Bulan) 
Kurang dari Rp 500.00,00                       Antara Rp 5 jt – Rp 10 jt 
Antara Rp 500 rb – Rp 1,5 jt                   Antara Rp 10 jt – Rp 15 jt 
Antara Rp 1,5 jt – Rp 2,5 jt                     Antara Rp 15 jt – Rp 30 jt 
Antara Rp 2,5 jt - Rp 5 jt                         Lebih dari Rp 30 jt  
6. Jarak rumah ke BMT :  
      0,5 -1 km              1,5 – 2 km 2,5 – 3 km   
 1 – 1,5 km  2 – 2,5 km                      >3 km (…………)  
 
7. Transportasi/Kendaraan yang dipakai menuju BMT: 
 Jalan Kaki  Mobil         Lainnya (…………...) 
 Motor  Kendaraan Umum  
8. Lama menjadi anggota BMT AUM: 
 1-6 Bulan  1-2 Tahun  
 6-12 Bulan  > 2 Tahun (Sebutkan………….) 
9. Jenis Produk Pembiayaan murabahah yang diambil: 
 Pendidikan       Bangunan Rumah 
 Motor/Mobil      Modal Usaha 
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Petunjuk Pengisian: 
 Berilah jawaban yang paling tepat menurut pendapat anda dan beri tanda centang. 
 Keterangan: 
a. Sangat Setuju (SS)  c. Setuju (S)         e. Netral(N) 
 
b. Tidak Setuju (TS  d. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
 
A. Instrumen Variabel Margin 
 Margin adalah keuntungan atau kelebihan dari transaksi jual-beli. Dimana sejumlah 
uang yang dibayarkan sebagai keuntungan bank/koperasi atas terjadinya jual beli antara 
bank/koperasi dengan nasabah. (Sumiyanto, 2008: 160). 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Menurut saya margin yang ditetapkan BMT 
AUM sesuai dengan kualitas produk yang 
didapatkan. 
     
2 Menurut saya margin yang ditetapkan BMT 
AUM memiliki daya saing dan kompetitif 
dengan lembaga keuangan lain. 
     
3 Menurut saya margin yang di tetapkan BMT 
AUM tidak memberatkan nasabah yang baru 
maupun yang sudah mengambil sebelumnya. 
     
4 Menurut saya margin yang ditetapkan BMT 
AUM sebanding dengan jangka waktu 
pengembalian dan besar pembiayaan. 
     
 
 
B. Instrumen Variabel Lokasi 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
 
Menurut saya lokasi BMT AUM mudah dijangkau 
baik dengan kendaraan pribadi nasabah maupun 
angkutan umum. 
     
2 Menurut saya lokasi BMT AUM strategis, dekat 
dengan pusat keramaian, pertokoan dan lalu lintas 
sekitar. 
     
3 Menurut saya lokasi BMT AUM dapat dilihat dari 
tepi jalan raya dan tidak membingungkan 
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C. Instrumen Keputusan Nasabah 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
 
Jika saya membutuhkan pinjaman/pembiayaan, maka 
saya memilih BMT AUM untuk mencukupi 
kebutuhan finansial saya. 
     
2 Saya berusaha mencari informasi-informasi terkait 
syarat-syarat pembiayaan di BMT AUM. 
     
3 Saya menganggap dengan bertransaksi dengan BMT 
AUM bisa menjadi jalan bermuamalah sesuai syariat 
Islam sehingga hal tersebut menjadi evaluasi alternatif 
bagi saya  
     
4 Saya lebih tertarik untuk memutuskan mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT AUM. 
     
5 Jika saya membutuhkan pinjaman/pembiayaan, maka 
saya memilih BMT AUM kembali untuk mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT AUM. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI BAPAK/IBU 
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LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
 
No Pendapatan 
Jarak 
(km) 
Transpotrasi 
Lama Menjadi 
Anggota 
Jenis Produk 
Pembiyaan 
M1 M2 M3 M4 L1 L2 L3 K1 K2 K3 K4 K5 
1 500-1.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Motor/Mobil 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
2 500-1.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 3 3 
4 500-1.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Pendidikan 3 3 2 4 5 5 5 4 5 5 3 3 
5 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 
6 2.5-5 juta 2.5-3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 
7 < 500 ribu 2.5-3 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 4 3 3 5 5 5 3 3 5 3 3 
8 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 
9 500-1.5 juta 2-2.5 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 
10 2.5-5 juta 2-2.5 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 
11 2.5-5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 
12 10-15 juta > 3 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 2.5-5 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 2 2 3 3 5 5 5 3 4 4 4 4 
14 15-30 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
15 500-1.5 juta 1.5-2 Motor 6-12 bulan Modal usaha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 500-1.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Pendidikan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 500-1.5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
18 2.5-5 juta 2.5-3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 
19 < 500 ribu > 3 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Bangunan rmh 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
21 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 
22 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 4 4 3 3 5 5 5 3 3 4 3 3 
23 500-1.5 juta 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
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24 500-1.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
25 500-1.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Modal usaha 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
26 2.5-5 juta 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
27 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 1-6 bulan Pendidikan 3 5 4 4 5 5 2 3 3 5 3 3 
28 < 500 ribu 0.5-1 Motor 1-6 bulan Pendidikan 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
29 2.5-5 juta > 3 Umum 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 
30 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Pendidikan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 
32 2.5-5 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 3 4 5 4 4 3 5 5 3 3 
33 500-1.5 juta 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 
34 500-1.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
35 500-1.5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 5-10 juta 0.5-1 jalan kaki 1-2 Tahun Pendidikan 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
37 500-1.5 juta 0.5-1 jalan kaki 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
38 10-15 juta 1.5-2 Motor 6-12 bulan Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Bangunan rmh 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
40 < 500 ribu 2.5-3 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
41 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
42 < 500 ribu 0.5-1 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
43 1.5-2.5 juta 2.5-3 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 2.5-5 juta > 3 mobil 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 1.5-2.5 juta > 3 Motor 6-12 bulan Modal usaha 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
46 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
47 < 500 ribu 2.5-3 Motor 1-6 bulan Pendidikan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 5-10 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
49 < 500 ribu 0.5-1 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 5 
50 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 3 
51 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Bangunan rmh 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 3 3 
52 1.5-2.5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Pendidikan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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53 < 500 ribu 0.5-1 Motor > 2 tahun Pendidikan 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 3 3 
54 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 1-6 bulan Pendidikan 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 500-1.5 juta 2.5-3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 
56 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 
57 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 3 3 5 4 4 3 2 4 3 4 
58 500-1.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
59 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 
60 < 500 ribu 1-1.5 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 5 4 4 4 5 3 3 5 4 4 
61 2.5-5 juta 2.5-3 Motor > 2 tahun Modal usaha 2 2 3 3 5 5 5 3 4 4 4 3 
62 500-1.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Motor/Mobil 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
64 500-1.5 juta 1.5-2 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
65 500-1.5 juta > 3 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 
66 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 5 3 
67 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 
68 500-1.5 juta 0.5-1 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
69 > 30 juta 2.5-3 mobil > 2 tahun Modal usaha 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 
70 5-10 juta 2.5-3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 
71 500-1.5 juta 1.5-2 sepeda listrik 1-2 Tahun Pendidikan 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
72 2.5-5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 
73 < 500 ribu 0.5-1 jalan kaki > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 3 5 5 5 3 3 4 3 3 
74 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
76 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Pendidikan 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
77 1.5-2.5 juta 2-2.5 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
78 1.5-2.5 juta 2.5-3 Motor 6-12 bulan Modal usaha 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
79 1.5-2.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 
80 500-1.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
81 500-1.5 juta 1.5-2 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 
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82 1.5-2.5 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
83 < 500 ribu 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 
84 500-1.5 juta 1-1.5 ontel 1-2 Tahun Pendidikan 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 
85 5-10 juta > 3 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
86 < 500 ribu 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 2.5-5 juta > 3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
88 2.5-5 juta 2.5-3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
89 500-1.5 juta 2-2.5 Motor 1-6 bulan Modal usaha 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
90 5-10 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
91 2.5-5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Modal usaha 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 
92 2.5-5 juta > 3 mobil > 2 tahun Modal usaha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
93 1.5-2.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Pendidikan 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 
94 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 500-1.5 juta > 3 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 
96 < 500 ribu > 3 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
97 2.5-5 juta 2-2.5 Motor 1-6 bulan Bangunan rmh 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 3 3 
98 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
99 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Bangunan rmh 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 
100 1.5-2.5 juta 1-1.5 Motor 1-6 bulan Motor/Mobil 4 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 
101 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 
102 500-1.5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 3 3 3 3 5 5 5 4 4 5 3 4 
103 < 500 ribu 0.5-1 Motor > 2 tahun Pendidikan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
104 < 500 ribu 2-2.5 Motor 1-6 bulan Pendidikan 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 
105 < 500 ribu 0.5-1 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
106 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Bangunan rmh 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
107 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
108 2.5-5 juta 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
109 1.5-2.5 juta 2.5-3 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
110 500-1.5 juta 2-2.5 Motor 6-12 bulan Pendidikan 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 
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111 < 500 ribu 1.5-2 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
112 < 500 ribu > 3 Umum 1-6 bulan Pendidikan 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 
113 5-10 juta 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 3 5 4 5 5 5 3 3 5 5 4 
114 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Modal usaha 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
115 500-1.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
116 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-6 bulan Motor/Mobil 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 
117 < 500 ribu 2.5-3 ontel > 2 tahun Motor/Mobil 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 
118 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 
119 2.5-5 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Pendidikan 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
120 500-1.5 juta > 3 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 
121 < 500 ribu 1-1.5 Motor > 2 tahun Modal usaha 3 3 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 
122 500-1.5 juta 0.5-1 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 
123 5-10 juta > 3 mobil > 2 tahun Modal usaha 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 
124 500-1.5 juta 1-1.5 Motor 6-12 bulan Motor/Mobil 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
125 2.5-5 juta > 3 Gojek > 2 tahun Bangunan rmh 5 4 3 4 5 4 5 3 3 5 3 3 
126 2.5-5 juta 2-2.5 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 3 3 
127 1.5-2.5 juta > 3 Motor 1-2 Tahun Modal usaha 3 2 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 
128 2.5-5 juta > 3 Motor > 2 tahun Modal usaha 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 
129 1.5-2.5 juta 2-2.5 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
130 1.5-2.5 juta 1.5-2 Motor 1-2 Tahun Motor/Mobil 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
131 2.5-5 juta 2.5-3 Motor 1-2 Tahun Bangunan rmh 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 
132 500-1.5 juta 1-1.5 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 
133 1.5-2.5 juta 1.5-2 Motor > 2 tahun Motor/Mobil 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 3 
134 500-1.5 juta 1.5-2 Motor 1-2 Tahun Pendidikan 3 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 
135 2.5-5 juta 2.5-3 Motor > 2 tahun Bangunan rmh 4 4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 3 
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LAMPIRAN 4 
HASIL OUTPUT SPSS 
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KEPUTUSAN 135 14 25 19,52 2,515 
MARGIN 135 10 20 15,28 2,111 
LOKASI 135 8 15 13,24 1,522 
Valid N (listwise) 135     
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 135 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 135 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,798 5 
Item Statistics 
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 Mean Std. Deviation N 
K1 3,82 ,679 135 
K2 3,81 ,601 135 
K3 4,24 ,696 135 
K4 3,87 ,689 135 
K5 3,77 ,712 135 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 15,70 4,138 ,625 ,745 
K2 15,70 4,658 ,504 ,782 
K3 15,27 4,589 ,420 ,809 
K4 15,65 3,885 ,724 ,711 
K5 15,75 3,996 ,641 ,739 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19,52 6,326 2,515 5 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 135 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 135 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,783 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
M1 3,82 ,645 135 
M2 3,76 ,717 135 
M3 3,82 ,679 135 
M4 3,88 ,670 135 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
M1 11,46 2,713 ,625 ,713 
M2 11,53 2,535 ,617 ,716 
M3 11,46 2,728 ,566 ,742 
M4 11,40 2,779 ,551 ,749 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15,28 4,457 2,111 4 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 135 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 135 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,823 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
L1 4,51 ,571 135 
L2 4,35 ,590 135 
L3 4,38 ,609 135 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
L1 8,73 1,126 ,713 ,722 
L2 8,89 1,114 ,686 ,748 
L3 8,86 1,122 ,638 ,798 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
13,24 2,317 1,522 3 
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Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
LOKASI, 
MARGINb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,621a ,385 ,376 1,987 ,385 41,373 
 
Model Summaryb 
Model Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2a 132 ,000 
 
a. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 326,638 2 163,319 41,373 ,000b 
Residual 521,066 132 3,947   
Total 847,704 134    
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
b. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,160 1,723  4,156 ,000 
MARGIN ,712 ,085 ,598 8,373 ,000 
LOKASI ,112 ,118 ,068 ,948 ,345 
 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
MARGIN ,617 ,589 ,571 ,914 1,094 
LOKASI ,243 ,082 ,065 ,914 1,094 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) MARGIN LOKASI 
1 
1 2,982 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,012 15,911 ,05 ,92 ,30 
3 ,006 21,808 ,94 ,07 ,70 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 15,17 23,07 19,52 1,561 135 
Residual -5,892 5,332 ,000 1,972 135 
Std. Predicted Value -2,783 2,278 ,000 1,000 135 
Std. Residual -2,965 2,684 ,000 ,993 135 
 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
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NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 135 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,97194157 
Most Extreme Differences 
Absolute ,070 
Positive ,034 
Negative -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,814 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,522 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
LOKASI, 
MARGINb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: ABSRES 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,174a ,030 ,016 1,19005 ,030 2,068 
 
Model Summary 
Model Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2a 132 ,130 
 
a. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5,858 2 2,929 2,068 ,130b 
Residual 186,942 132 1,416   
Total 192,800 134    
 
a. Dependent Variable: ABSRES 
b. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,465 1,032  1,420 ,158 
MARGIN -,088 ,051 -,155 -1,724 ,087 
LOKASI ,108 ,071 ,138 1,536 ,127 
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Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
MARGIN -,114 -,148 -,148 ,914 1,094 
LOKASI ,092 ,132 ,132 ,914 1,094 
 
a. Dependent Variable: ABSRES 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) MARGIN LOKASI 
1 
1 2,982 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,012 15,911 ,05 ,92 ,30 
3 ,006 21,808 ,94 ,07 ,70 
 
a. Dependent Variable: ABSRES 
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LAMPIRAN 5 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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